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ABSTRAK

Rendahnya posisi Indonesia sebagai eksportir ke Sri Lanka mengindikasikan perlunya adanya
strategi yang lebih terfokus pada peningkatan daya saing komoditas salah satunya melalui
pemanfaatan yang sedang diinisiasi melalui skema kerja sama perdagangan secara bilateral.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, memetakan dan mengukur performa ekspor
komoditas request -offer dalam skema kerja sama perdagangan secara bilateral antara
Indonesia dan Sri Lanka Preferential Trading Agreement (PTA). Metode analisis yang
digunakan adalah pangsa pasar ekspor, indeks RCA, X-Model, EPD, Frequency Index dan
Coverage Ratio Non-Tariff Measures (NTMs). Hasil penelitian menunjukkan bahwa performa
ekspor 20 komoditas request yang diusulkan semula berada di posisi falling star (55%) dan
retreat (45%) menjadi falling star (5%) dan retreat (95%) dari tahun 2018 hingga 2022. Dari
sisi pendekatan analisis X-Model, performa pengembangan pasar komoditas request
tersebut sebesar 55% berada di posisi pengembangan pasar potensial dan 45% menghadapi
posisi pengembangan pasar kurang potensial (45%) menjadi pengembangan pasar kurang
potensial (100%) di tahun 2018 hingga 2022. Hasil analisis menggunakan pendekatan FR dan
CR, sebanyak enam belas komoditas request Indonesia secara bersama-sama sebesar 100%
masih dikenakan minimal 1 pos hambatan NTM oleh Sri Lanka. Namun demikian, komoditas
yang berasal dari Indonesia masih cenderung lebih memiliki potensi kompetitif tinggi
dibanding produk yang berasal dari negara pesaing.

Liberalisasi perdagangan ditandai dengan semakin terbukanya suatu negara terhadap negara lain dalam
aspek interaksi ataupun kegiatan ekspor dan impor, serta investasi baik dari sisi modal dan sumber daya
manusia. Salah satu tujuan suatu negara melakukan perdagangan internasional, yaitu untuk meningkatkan
devisa negara. Devisa negara yang meningkat berpotensi menimbulkan efek multiplier terhadap
kesejahteraan nasional yang jauh lebih besar tinggi dibandingkan tidak melakukan liberalisasi perdagangan
(Zulkarnaen et al., 2018). Pentingnya perdagangan internasional bagi suatu negara juga diperkuat dengan
penelitian Rinaldi et al. (2017) yang menyebutkan bahwa aktivitas ini menyebabkan kenaikan pada
pendapatan nasional, transaksi modal, cadangan devisa, dan kesempatan kerja yang semakin luas.

Indonesia merupakan negara berbentuk kepulauan yang memiliki kekayaan yang melimpah atas sumber
daya. Sistem ekonomi yang dianut menunjukkan bahwa Indonesia adalah salah satu negara yang aktif dalam
melakukan kegiatan perdagangan internasional dengan negara lain. Menurut Harahap & Widyastutik (2020),
tujuan Indonesia melakukan perdagangan dengan negara lain, yaitu diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan nasional dan pertumbuhan ekonomi. Untuk memperkuat komitmen Indonesia dalam menjalin
kerja sama perdagangan internasional dengan negara lain, pemerintah melalui Kementerian Perdagangan
(Kemendag) telah merumuskan Bilateral Trade Negotiations Agenda Indonesia dengan negara mitra hingga
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tahun 2024. Berdasarkan laporan yang dipublikasi oleh Kemendag tersebut dapat diidentifikasi bahwa hingga
saat ini arah dari bilateral trade negotitations agenda Indonesia terdiri dari 15 kerja sama dalam fase entry
to force, 14 kerja sama perdagangan teridentifikasi memasuki fase concluded/implemented, 12 kerja sama
berada di fase on-going serta 10 kerja sama dalam pada fase future. Bilateral Trade Negotiations Agenda
Indonesia dengan negara mitra bertujuan untuk meningkatkan kerja sama perdagangan antara Indonesia dan
berbagai negara mitra tersebut melalui pembahasan dan kesepakatan mengenai tarif, non-tarif, investasi,
layanan, dan isu-isu perdagangan lainnya. Tujuan utamanya adalah untuk mendorong peningkatan ekspor
dan akses pasar bagi produk-produk Indonesia, meningkatkan investasi asing langsung Foreign Dlrect
Investment (FDI) ke Indonesia, serta meningkatkan daya saing produk Indonesia di pasar internasional
(Anggraini et al., 2023; Gea & Hotsawadi, 2025).

Berdasarkan Bilateral Trade Negotiations Agenda Indonesia tahun 2024 teridentifikasi bahwa saat ini
pemerintah sedang menginisiasi kerja sama perdagangan secara bilateral antara Indonesia dan Sri Lanka
dalam skema Preferential Trade Agreement (PTA). Tujuan inisiasi skema kerja sama bilateral tersebut, yaitu
untuk memperkuat hubungan ekonomi dan perdagangan antara kedua negara dengan cara mengurangi atau
menghapuskan tarif terhadap produk-produk tertentu yang diperdagangkan di antara kedua negara serta
meningkatkan akses pasar bagi produk-produk dari Indonesia dan Sri Lanka, sehingga dapat mendorong
peningkatan volume perdagangan bilateral (Kemendag, 2024).

Berdasarkan data dari Trademap tahun 2024 teridentifikasi bahwa sepuluh negara eksportir dengan pangsa
pasar ekspor tertinggi ke Sri Lanka adalah Tiongkok, Amerika Serikat, Jerman, Jepang, Belanda, Korea Selatan,
Hongkong, Italia, perancis, dan Belgia. Indonesia berada di posisi ke-29 sebagai eksportir dengan pangsa
pasar ekspor tertinggi ke Sri Lanka dari kurun waktu tahun 2018 hingga 2022. Pangsa pasar Indonesia ke Sri
Lanka sebesar 1,03% dan berada di bawah Vietnam, Malaysia, dan Filipina. Posisi pangsa pasar Thailand yang
lebih tinggi dari Indonesia tidak terlepas dari adanya kerja sama yang telah dilakukan kedua negara dalam
skema Sri Lanka Thailand Free Trade Agreement (SLTFTA). Untuk itu inisiasi kerja sama perdagangan bilateral
antara Indonesia—Sri Lanka PTA dapat menjadi peluang baru bagi kinerja perdagangan Indonesia. Hal ini
didukung dengan hasil penelitian Aji (2023) yang meneliti potensi Sri Lanka bagi performa ekspor Indonesia
dengan pendekatan metode Location Quotient (LQ). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Sri Lanka
berpotensi menjadi mitra dagang terutama bagi negara pengekspor hasil industri kayu dan produk dari kayu,
produk kimia dan industri bahan kimia, serta Kegiatan kreatif, seni dan hiburan.

Rendahnya posisi Indonesia sebagai eksportir ke Negara Sri Lanka mengindikasikan perlu adanya strategi
yang lebih terfokus pada peningkatan daya saing komoditas Indonesia di pasar Sri Lanka. Integrasi ekonomi
atau kerja sama perdagangan dalam skema PTAmerupakan salah satu strategi untuk mendukung
pertumbuhan pangsa pasar produk unggulan bagi produk asal Indonesia. Pada prinsip skema kerja sama
perdagangan bilateral antara negara, request -offer dikenal sebagai komoditas yang menjadi usulan dari
masing-masing negara untuk dinegosiasi sehingga tarif impor yang ditetapkan atas produk yang berasal dari
negara mitra lebih rendah dibandingkan dengan negara lain yang bukan anggota.

Dalam ruang lingkup skema kerja sama PTA, komoditas request-offer menjadi hal dasar yang harus
dirumuskan oleh masing-masing negara. Komoditas tersebut akan menjadi bagian yang ditawarkan oleh
kedua negara untuk menerima tarif impor yang lebih rendah. Zulkarnaen et al. (2018) menyebutkan bahwa
Pemerintah harus mempertimbangkan dan menganalisis komoditas request and offer dengan baik sehingga
menguntungkan, terutama dalam hal mendorong kinerja ekspor, mempercepat pertumbuhan ekonomi dan
meningkatkan kesejahteraan. Komoditas request-offer yang dianalisis dengan baik terutama
mengedepankan pertimbangan daya saing, pangsa pasar dan tarif impor yang ditetapkan terhadap produk
tersebut akan berpotensi mendorong peningkatan pangsa ekspor, kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi

Indonsia (Betrix & Kolinug, 2024).

Penentuan komoditas request -offer dengan pendekatan analisis daya saing Revealed Comparative
Advantage (RCA) dilakukan oleh Betrix dan Kalinug (2024) dalam mengidentifikasi dampak kerja sama
perdagangan bilateral antara Indonesia dan Taiwan. Selan indeks RCA, dalam menentukan komoditas request
dan offer Indonesia juga dianalisis dengan menggunakan pendekatan pertumbuhan pangsa ekspor dan
equivalent ad valorem tariff (%) yang ditetapkan oleh masing-masing negara. Setelah perhitungan tersebut
dilakukan perangkingan dengan dasar pembobotan dari masing-masing komponen RCA, pertumbuhan
pangsa pasar ekspor dan equivalent ad valorem tariff (%) sehingga diperoleh komoditas request -offer dalam
inisiasi kerja sama bilateral tersebut.
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Hotsawadi (2021) juga menggunakan metode RCA untuk menentukan komoditas request-offer Indonesia
dalam mengoptimalisasi pemanfaatan kerja sama perdagangan dengan non-tradisional. Hal yang sama juga
dilakukan oleh Ingot & Ulfa (2023) yang menganalisis komoditas request-offer pada skema PTA dengan RCA
serta pembobotan dengan komponen lainnya seperti tarif MFN serta market share dari masing-masing
produk. Penggunaan metode RCA sebagai salah satu komponen dalam menganalisis komoditas request-offer
didasarkan pada situasi di mana indeks tersebut merupakan produksi yang digunakan untuk menentukan
daya saing suatu produk atau komoditas di tingkat global (Fadilah et al., 2024; Simalango et al., 2023;
Hotsawadi & Widyastutik, 2023).

Sri Lanka merupakan salah satu negara yang dijadikan sebagai target perluasan pasar Indonesia dalam
mendorong kinerja ekspor melalui skema kerja sama perdagangan, penelitian untuk mengidentifikasi
komoditas request -offer relevan dilakukan sehingga pemerintah dapat mengoptimalkan manfaatnya
terutama mendorong pertumbuhan ekonomi. Analisis komoditas request-offer akan dilakukan dengan
menggunakan pendekatan indeks RCA, rata-rata pangsa pasar ekspor serta tarif impor yang ditetapkan untuk
masing-masing produk. Sedangkan untuk menganalisis performa komoditas request-offer dalam skema
inisiasi kerja sama perdagangan Indonesia—Sri Lanka PTA akan diidentifikasi menggunakan metode Export
Product Dynamic (EPD), X-Model, Frequency Index (FI) dan Coverage Ratio Non-Tariff Measures (NTMs).
Dalam penelitian ini terdapat keterbaharuan di mana dilakukan pemetaan dan pengukuran daya saing serta
kinerja ekspor dengan membandingkan secara komprehensif pertiga tahunnya. Berbeda dengan beberapa
penelitian sebelumnya, pada penelitian ini juga dilakukan identifikasi untuk menentukan posisi komoditas
request Indonesia apakah menjadi winning atau loss sector pada inisiasi perdagangan Indonesia — Sri Lanka
PTA.

Metode Penelitian

Penentuan komoditas request-offer Indonesia — Sri Lanka dalam skema PTA akan dianalisis dengan
menggunakan metode Revealed Comparative Advantage (RCA), rata-rata pangsa pasar ekspor serta
equivalent ad valorem tariff (%) yang ditetapkan oleh masing-masing negara. Penggunaan metode analisis di
atas dalam mengidentifikasi komoditas request-offer memiliki kelebihan dibandingkan metode lainnya.
Dengan RCA, dapat diidentifikasi komoditas yang memiliki potensi ekspor tinggi dan memiliki keunggulan
kompetitif di pasar global (Balassa, 1965). Penggunaan rata-rata pangsa pasar ekspor dan tarif ad valorem
untuk masing-masing komoditas memberikan informasi lebih lanjut mengenai besarnya pengaruh hambatan
perdagangan terhadap daya saing komoditas yang akan diperdagangkan (Egger & Nigai, 2015). Dengan
demikian, gabungan dari ketiga metode ini relevan untuk mengidentifikasi komoditas Indonesia yang
memiliki daya saing tinggi namun masih dikenakan tarif oleh Sri Lanka.

Berpijak pada uraian di atas, selanjutnya komoditas yang diidentifikasi sebagai komoditas request-offer
Indonesia — Sri Lanka dalam skema PTA, performa atau kinerja ekspornya akan dianalisis atau diukur kembali
dengan metode X-Model dan EPD. Serta dilanjutkan analisis frequency index dan coverage ratio non-tariff
measures (NTMs) untuk mengidentifikasi kebijakan non-tarif yang ditetapkan oleh Sri Lanka terhadap produk
impor (request) yang berasal dari Indonesia serta kebijakan non-tarif yang ditetapkan oleh Indonesia
terhadap produk impor (offer) yang berasal dari Sri Lanka. Berdasarkan uraian di atas, tahapan yang dilakukan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Menganalisis dan mengidentifikasi komoditas request-offer Indonesia — Sri Lanka dalam skema PTA
menggunakan metode analisis RCA, market share ekspor serta equivalent ad valorem tariff (%). Pertama,
produk ekspor dari masing-masing negara menggunakan pendekatan klasifikasi HS 8 digit tahun 2013-
2022 akan dianalisis dengan RCA.

2. Kemudian dipilih komoditas yang teridentifikasi memiliki daya saing di pasar global (RCA > 1). Produk yang
teridentifikasi sebagai klasifikasi produk yang memiliki daya saing di pasar global akan dipilih dari masing-
masing negara sebanyak 20 komoditas yang menjadi produk request -offer pada penelitian ini.

3. Identifikasi performa komoditas request-offer Indonesia — Sri Lanka dalam skema PTA akan dianalisis
menggunakan metode Product Dynamic (EPD) dan X-Model. Akbar & Widyastutik (2022) menyebutkan
bahwa metode ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi posisi dan pengembangan pasar suatu produk
di negara mitra.

4. Selanjutnya, komoditas request-offer Indonesia — Sri Lanka dalam skema PTA akan dianalisis kembali
menggunakan metode frequency index dan coverage ratio non-tariff measures (NTMs). Analisisi ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kebijakan non-tarif yang ditetapkan oleh Sri Lanka terhadap produk
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impor (request) yang berasal dari Indonesia serta kebijakan non-tarif yang ditetapkan oleh Indonesia
terhadap produk impor (offer) yang berasal dari Sri Lanka.

Proses pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis. Pengolahan data tersebut
menggunakan Microsoft Excel 2016.

Revealed Comparative Advantage (RCA)

Indeks RCA merupakan metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi keunggulan komparatif atau daya
saing ekspor suatu negara dibandingkan terhadap komoditas dunia. Secara matematis, pendekatan perhitungan
Indeks RCA dirumuskan sebagai berikut:

Xijt .
— jt
RCA = B (1)
Xwt

Keterangan:
Xijt : nilai ekspor komoditas/produk i dari negara Indonesia/Sri Lanka ke negara Indonesia/Sri Lanka pada tahun

t (USD)
Xit : total nilai ekspor dari Indonesia/Sri Lanka ke Indonesia/Sri Lanka pada tahun t (USD)
Xiwt : nilai ekspor komoditas/produk i dari dunia menuju Indonesia/Sri Lanka pada tahun t (USD)
Xwt : total nilai ekspor dunia menuju Indonesia/Sri Lanka pada tahun t (USD)

Berdasarkan perhitungan secara matematis tersebut, produk suatu negara dikatakan memiliki daya saing di pasar
global ketika nilai indeks RCA lebih besar dari 1 (satu). Sebaliknya, produk suatu negara teridentifikasi tidak memiliki
keunggulan komparatif ketika nilai indeks RCA kurang dari 1 (satu).

Export Product Dynamic (EPD)

Metode ini digunakan untuk mengindentifikasi daya saing suatu produk apakah dalam performa yang dinamis
ataupun tidak. Komponen perhitungan dengan menggunakan metode EPD terdiri dari matriks daya tarik pasar dan
informasi mengenai kekuatan bisnis suatu produk di negara lain. Kombinasi dari keduanya, baik dari sisi kekuatan
bisnis dan daya tarik pasar menghasilkan empat karakter posisi suatu produk di antaranya posisi yang mengindikasikan
bahwa performa produk tersebut rising star, falling star, lost opportunity, dan retreat.

Performa produk pada karakter rising star merupakan posisi pasar yang ideal. Hal ini dikarenakan produk tersebut
teridentifikasi memiliki pangsa pasar yang tinggi pada ekspornya ke negara tujuan. Untuk kategori lost opportunity,
produk yang masuk ke dalam klasifikasi ini diindikasikan terjadinya penurunan pangsa pasar yang dinamis, serta posisi
yang paling tidak diinginkan. Kategori falling star juga tidak disukai, meskipun masih lebih baik jika dibandingkan
dengan lost opportunity. Hal ini dikarenakan pangsa pasarnya tetap meningkat, namun kemudian di suatu sisi akan
mengalami penurunan yang signifikan. Sementara itu, untuk klasifikasi produk yang termasuk ke karakter retreat.
Sementara itu, retreat merupakan karakter terakhir yang terdapat di matriks perhitungan EPD yang mengindikasikan
bahwa produk-produk yang termasuk pada klasifikasi ini memiliki pergerakan menjauhi produk-produk stagnan serta
menuju produk-produk yang dinamis (Oktaviani & Novianti, 2014).

Pertumbuhan pangsa pasar ekspor (Sumbu X):

t

Xi Xjit—
“Ut 2 100% |- =21 x100%
1 Wije Wije—1

T

Pertumbuhan pangsa pasar produk (Sumbu Y):

t
X Xip—
(w#xwo%)—(W’f—lxloo%)
=1 Jjt jt—1

T
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Di mana:

Xit : Nilai ekspor produk/komoditas i Indonesia/Sri Lanka ke Indonesia/Sri Lanka pada tahun t (USD)
Wit : Nilai ekspor produk/komoditas i dunia ke Indonesia/Sri Lanka pada tahun t (USD)
Xjt  : Total nilai ekspor Indonesia/Sri Lanka ke Indonesia/Sri Lanka pada tahun t (USD)

Wit : Total nilai ekspor dunia ke Indonesia/Sri Lanka pada tahun t (USD)
t : Tahun ke-t (2019, 2020..., 2023)

j : Negaraj

T : Jumlah analisis tahun

i : Produk/Komoditas

X-Model

X-Model adalah teknik analisis yang digunakan melalui konsep penggabungan dua metode perhitungan
indeks antara RCA dan EPD. Penggunaan metode ini bertujuan untuk memetakan dan mengukur tingkat
potensi dari pengembangan pasar ekspor Indonesia di Negara Sri Lanka. Dalam hal ini, hasil teknik analisis
menggunakan X-Model menghasilkan empat klasifikasi yang terdiri dari klaster pasar optimis (optimistic),
potensial (Potential), kurang potensial (Less Potential), dan tidak potensial (no Potential).

Tabel 1. Klasterisasi X-Model

Market Development
RCA EPD
c (X-Model)
Rising star Optimis (Optimistic)
Lost opportunity . .
RCA > 1 Falling star Potensial (Potential)
Kurang potensial
Retreat .
etrea (Less Potential)
Rising star Potensial (Potential)
Lost opportunity Kurang potensial
RCA<1 Falling star (Less Potential)
Tidak potensial
Retreat

(No Potential)

Sumber: Kemendag (2013).

Teknik Analisis Frequency Index dan Coverage Ratio Non-Tariff Measures (NTMs)

Menurut UNCTAD (2013), non-tarif (NTM) adalah kebijakan yang diberlakukan oleh suatu negara terhadap negara lain,
selain tarif, yang mempunyai dampak ekonomi dengan mengubah pembukuan perdagangan atau pembayaran atau
keduanya. Pada dasarnya klasifikasi NTM dibedakan menjadi metode impor dan metode ekspor. Untuk tindakan impor,
klasifikasi spesifiknya dibagi menjadi dua kategori, yaitu tindakan teknis dan tindakan non-teknis. Saat ini, hanya ada
satu klasifikasi metrik ekspor, yaitu metrik terkait ekspor. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan daftar untuk menghitung NTM komoditas ekspor utama yang merupakan produk impor dari Indonesia ke
Sri Lanka.

Frequency Ratio Index

Pendekatan inventarisasi merupakan pendekatan melalui strategi dan kebijakan non-tarif, khususnya Sanitary and
Phytosanitary (SPS) dan Technical Barriers to Trade (TBT) yang diterapkan masing-masing negara. Kebijakan SPS
mencakup peraturan dan pembatasan yang ditujukan untuk melindungi manusia, hewan, tumbuhan atau kesehatan.
Pada saat yang sama, TBT lebih fokus pada semua peraturan teknis, standar, dan prosedur penilaian kesesuaian lainnya
yang tidak diterapkan untuk tujuan komersial, misalnya untuk menjamin keamanan, kualitas dan perlindungan
lingkungan.

Pengertian SPS menurut UNCTAD (2013) adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan tujuan melindungi kehidupan
manusia atau hewan dari risiko yang terkait dengan adanya zat adiktif, polutan, racun atau organisme patogen dalam
pangan. Tindakan ini juga bertujuan untuk melindungi manusia, tumbuhan atau hewan hidup dari hewan pembawa
penyakit; melindungi hewan atau tumbuhan dari hama, penyakit atau organisme patogen. Secara umum, langkah-
langkah ini mencegah atau membatasi kerusakan lebih lanjut pada suatu kawasan akibat masuknya hewan atau
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tumbuhan, munculnya atau penyebaran hama, dan melindungi keanekaragaman hayati. Tujuan dari tindakan ini
adalah untuk melindungi kesehatan ikan dan satwa liar, seperti hutan dan tanaman liar. Menurut UNCTAD (2013),
definisi TBT mengacu pada tindakan yang mengacu pada peraturan dan prosedur teknis untuk menilai kepatuhan
terhadap peraturan dan standar teknis. Hal ini mencakup langkah-langkah yang dijabarkan dalam perjanjian SPS.
Peraturan teknis adalah dokumen yang menjelaskan ciri-ciri produk atau berkaitan dengan proses dan cara produksi,
termasuk yang dilakukan sesuai dengan ketentuan administratif, termasuk tindakan untuk menjamin simbol,
pengemasan, penandaan atau pelabelan dalam proses atau metode pembuatan. Selain itu, prosedur penilaian
kesesuaian mengacu pada prosedur yang digunakan secara langsung atau tidak langsung untuk menentukan apakah
suatu aplikasi mematuhi peraturan teknis atau memenuhi standar yang ditetapkan. Ini termasuk prosedur
pengambilan sampel, pengujian, inspeksi dan evaluasi.

Berdasarkan definisi UNCTAD (2013), indeks frekuensi menghitung ada tidaknya NTMs dan persentase berapa kali satu
atau lebih produk menerapkan NTMs. Indeks frekuensi dihitung dari proporsi produk HS 4 digit. Rumusnya adalah
sebagai berikut:

XDyt Vie)
e e (4)

kt

Di mana:

Fijt : Frequency index Indonesia/Sri Lanka ke negara Indonesia/Sri Lanka di tahun t (%)
Dy  :Variabel dummy yang menunjukkan ada atau tidaknya satu atau lebih NTM pada produk k pada tahun t
Vit :Jumlah produk k dengan total tahun dari jumlah yang diimpor

Nilai indeks frekuensi (frequency index) berada pada rentang 0-100, Nilai indeks frekuensi yang lebih rendah
menunjukkan semakin sedikitnya penggunaan NTM oleh suatu negara dan sebaliknya.

Coverage Ratio

Menurut definisi UNCTAD (2013), tingkat cakupan (coverage ratio) adalah persentase program atau subjek
perdagangan yang ditetapkan maupun berlakukan NTM di negara pengimpor serta memberikan ukuran pentingnya
NTM yang diimpor. Rasio cakupan (Coverage ratio) memperhitungkan nilai impor dari suatu barang/komoditis. Nilai
derajat cakupan (coverage ratio) berada pada rentang 0-100, Coverage ratio yang lebih rendah menunjukkan cakupan
produk yang terkena kebijakan NTM lebih sedikit, sedangkan tingkat cakupan yang lebih tinggi menunjukkan cakupan
produk yang terkena kebijakan NTM lebih luas. Secara matematis, formula dari perhitungan coverage ratio sebagai
berikut:

Di mana:

Ci]-t : Coverage ratio negara pengekspor i ke negara pengimpor j pada tahun t (%)
: nilai produk k dengan total tahun dari jumlah yang diimpor j

: negara pengimpor

: negara pengekspor

: produk yang diimpor

: tahun diberlakukannya NTMs

: total tahun dari jumlah yang diimpor ke negara tujuan

4H4x- -z
=
o~

Hasil dan Pembahasan

Identifikasi Produk Request -offer pada Skema Inisiasi Kerja sama Perdagangan Indonesia-Sri Lanka Preferensial
Trade Agreement (PTA)

Skenario kerja sama bilateral antarnegara bertujuan untuk mendorong peningkatan ekspor dan pangsa pasar di negara
mitra. Sama halnya dengan skema inisiasi kerja sama PTA Indonesia — Sri Lanka, Pemerintah mengharapkan kerja sama
ini mampu menjadi salah satu peluang yang dapat mendorong kinerja perdagangan Indonesia. Untuk memanfaatkan
peluang tersebut secara optimal maka diperlukan analisis yang komprehensif untuk memetakan maupun menentukan
secara tepat komoditas request-offer Indonesia dalam kerja sama tersebut.
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RCA merupakan salah satu metode ataupun komponen yang diperhitungkan untuk menentukan komoditas request -
offer dalam skema inisiasi kerja sama perdagangan dikarenakan mengindikasi daya saing suatu produk atau komoditas.
Berdasarkan perhitungan RCA teridentifikasi bahwa Indonesia berhasil mengekspor produk yang berdaya saing tinggi
di tingkat global ke Sri Lanka sebanyak 586 produk atau 8,88% dari seluruh komoditas ekspor di HS 01-97. Namun
demikian untuk menetapkan komoditas request -offer Indonesia dalam skema ini secara komprehensif supaya
pemerintah dapat mengoptimalkan peluang kerja sama secara maksimal maka diseleksi kembali rata-rata pangsa pasar
dan tarif impor yang tinggi yang ditetapkan oleh Sri Lanka terhadap produk asal Indonesia.

Tabel 2. Komoditas Request Indonesia dalam Skema Perjanjian Kerja sama Indonesia — Sri Lanka Preferensial Trade
Agreement (PTA)

Rata-rata Rata-rata
HS 8 Digit Product Label Pangsa Pasar RCA Tarif (%)
2013-2022 (%) 2013-2022

Uncoated paper and paperboard, of a kind used for writing,
printing or other graphic purposes, ...

84212390 OTHER 0,21 1306,78 7,50
Wood charcoal, incl. shell or nut charcoal, whether or not
agglomerated (excl. bamboo charcoal, ...

Plates, sheets, film, foil and strip, of non-cellular polymers of
ethylene, not reinforced, ...

40012110  Smoked sheets of natural rubberR.S.S.1 0,51 355,00 15,00
Reception apparatus for television, colour, whether or not

48025690 0,72 4763,51 15,00

44029010 0,36 910,32 10,00

39202010 1,03 504,31 10,00

85287299 | . ; . 0,17 210,20 8,57
incorporating radio-broadcast receivers

21069099 Miscellaneous e.c{lble P(eparat'lons : Food preparations not 0,18 164,77 8,42
eleswhere specified or inclu: Other

34012010 Soap in the for’m of flakes, graﬁules, powdel;. paste or in 0,18 63,30 15,00
aqueous solution: Soap; organic surface-active

48025790 Urfco.ated paper and pqperboard, of a kind used for writing, 157 5383 750
printing or other graphic purposes

48025590 Un.co.ated paper and paperboard, of a kind used for writing, 0,65 31,93 7,50
printing or other graphic purposes

49119910 Printed books, newspapers, pictures and other prod: Other 0,17 15,08 12,00

printed matter, including printed ...
40012190  Smoked sheets of natural rubberOther 1,69 13,78 15,00
Electrical machinery and equipment and parts there: Primary
cells and primary batteries. : ...
40011090 Natural rubber latex, whether or not prevulcanisedOther 0,42 8,71 15,00
Toilet or facial tissue stock, towel or napkin stock and similar
paper for household or sanitary
Fatty acids, industrial, monocarboxylic; acid oils from refining
(excl. stearic acid, oleic ...
96072000  Parts of slide fasteners 0,36 6,23 15,00
Paper and paperboard used for writing, printing or other

85061090 0,17 10,46 15,00

48030000 0,18 8,40 15,00

38231990 1,30 6,37 7,50

48101990 . P 0,63 4,44 7,50
graphic purposes, not containing fibres ...

48101390 Paper .and paperboard usedfqr wr./t'mg, printing or other 0,18 4,41 750
graphic purposes, not containing fibres ...

85444930 Electric conductors, for a voltage <= 1.000 V, insulated, not 0,17 3,83 14,00

fitted with connectors, n.e.s.Other
Sumber: WITS dan Trademap (2024), diolah.

Pangsa pasar dan tarif impor merupakan dua faktor utama yang digunakan dalam menentukan komoditas yang akan
dimasukkan dalam daftar request-offer. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (You et al., 2024) pangsa pasar dapat
memberikan indikasi tentang seberapa kompetitif suatu produk di pasar internasional. Sementara itu, tarif impor
adalah bea atau pajak yang dikenakan pada barang yang diimpor. Penelitian yang dilakukan oleh Prasetya & Subur
Purwana, (2021) menyatakan bahwa tarif impor dapat memengaruhi keputusan negara dalam mengimpor atau
mengekspor barang tertentu, karena tarif yang tinggi dapat mengurangi daya saing harga produk di pasar
internasional. Dengan mempertimbangkan kedua faktor ini, kebijakan request-offer dapat dioptimalkan untuk
memasukkan komoditas yang memiliki pangsa pasar yang signifikan dan tarif impor yang menguntungkan. Sebagai
contoh, penelitian oleh Lee et al. (2015) mengenai Strategic Selection of Commodities for Trade Negotiations
menunjukkan bahwa komoditas dengan pangsa pasar besar namun dikenakan tarif impor tinggi memiliki potensi besar
untuk dimasukkan dalam daftar komoditas request -offer dalam skema inisiasi kerja sama perdagangan. Hal ini
dikarenakan produk-produk tersebut lebih memungkinkan untuk mencapai kesepakatan perdagangan yang saling

Artikel jurnal ini adalah © Hotsawadi dkk. 2025 BILP, 19(1) | 19



menguntungkan antara negara-negara yang terlibat. Berdasarkan uraian tersebut, hasil analisis dengan pendekaran
rata-rata RCA tahun 2013 hingga 2022, rata-rata pangsa pasar dan tarif impor yang ditetapkan oleh Sri Lanka
teridentifikasi 20 komoditas yang berpotensi menjadi produk request Indonesia dalam skema kerja sama perdagangan
tersebut. Adapaun dua puluh produk tersebut secara berturut-turut seperti ditunjukkan dalam Tabel 2.

Produk yang diidentifikasi sebagai komoditas request Indonesia dalam skema perdagangan Skema Perjanjian
Kerja sama Indonesia — Sri Lanka PTA juga memiliki pangsa pasar yang tinggi namun masih dikenakan tarif
impor tinggi oleh Sri Lanka. Beberapa produk yang teridentifikasi memiliki pangsa pasar ekspor yang tinggi di
Sri Lanka di antaranya Smoked sheets of natural rubber other (HS 40012190); Uncoated paper and
paperboard, of a kind used for writing, printing or other graphic purposes (HS 48025790) dan produk Plates,
sheets, film, foil and strip, of non-cellular polymers of ethylene, not reinforced (HS 39202010). Hasil analisis
menunjukkan bahwa pangsa pasar dari masing-masing produk tersebut di Sri Lanka secara berturut-turut
sebesar 1,69%, 1,57%, dan 1,03%. Dalam kenyataanya ketiga komoditas tersebut dikenakan tarif impor yang
tinggi oleh Sri Lanka. Sebagai contoh produk Smoked sheets of natural rubber Other (HS 40012190) dikenakan
tarif impor sebesar 15% oleh Sri Lanka.

Tabel 3. Komoditas offer Indonesia dalam Skema Perjanjian Kerja sama Indonesia — Sri Lanka Preferensial Trade

Agreement (PTA)
Rata-rata Rata-rata
HS 8 Digit Product Label Pangsa Pasar RCA Tarif (%)
2013-2022 (%) 2013-2022
62121099 Brassieres; whether or not knitted or crocheted - Other 4,05 127,62 25,00
62121090 Brassieres of oth textile materials 3,47 149,73 25,00
60063220 Oth knit/crochtd fbrcs of synthtc fibr, 1,63 406,92 15,00
60053790 warp {<nltfabrlcs (incl those made on‘ galloon knitting 161 43,73 15,00
machines), other than those of headings...
62046200 Women/girls' trousers,bib&brace overall breeches,shorts 123 63,93 2500
of cotton
40129019 Other solid tyres 1,19 573,00 15,00
40129014 Oth solid tyres,external diameter > 250 width 1,00 1357,18 15,00
60063490 knitted or crocheteqfqbr/cs, other than of headings 6001 0,88 89,69 15,00
to 6005; of synthetic fibres
Fabrics; warp knit (including those made on galloon
7 21 1
60053790 knitting machines), other than those 0,83 98 >,00
61091010 Men/boys't-shirts, singlets & oth vests, knitted/crocheted 0,82 57.72 2500
of cotton
60041090 kmttefi Qr crochelted fabrics of a width exceeding 30 cm, 0,73 5,70 10,00
containing by weight more than 20 ...
58062090 narrm{v .woven fa?rlcs, oth thn goods of headmg 5807; 0,66 2552 10,00
containing by weight 5 % or more of elastomeric ...
60049000 kn/t'teq ?r crochelfedfabr/cs of a width exceeding 30 cm, 0,59 2672 10,00
containing by weight 5 % or more of ...
61099020 Men/boys t—s.hlrts,smglets & oth vests knitted/crocheted 0,55 126,86 25,00
of oth materi
brassieres of other textile materials (other than of cotton),
62121099 whether or not knitted or crocheted 0,55 26,16 25,00
60029000 knitted or crocheted fabrics of a width not exceeding 30 0,52 26,55 10,00

cm, of elastomeric yarn or rubber
61099030 T-shirts,singlet&oth vests of oth txtile 0,51 4453,80 25,00
Labels,badges, similar mat of woven,in

58071000 ] . . 0,51 9,73 10,00
piece,strip,shape/size,not embr
Oth dyed knit/crochtd fbrcs of cotton oth than of heading
60062200 60,01-60,04. 0,50 3,03 15,00
16051090 crab, prepared or preserveed, other than in airtight 0,50 120,24 15,00

containers for retail sale
Sumber: WITS dan Trademap (2024), diolah.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Astuti et al. (2023), tarif impor yang tinggi menjadi salah satu
hambatan utama bagi produk-produk Indonesia untuk bersaing di pasar global. Dalam hal ini, penelitian
tersebut menekankan pentingnya strategi diplomasi perdagangan yang kuat dan inisiatif kerja sama
perdagangan yang inklusif sebagai prioritas bagi Indonesia. Melalui negosiasi perdagangan yang efektif,
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Indonesia dapat berupaya untuk menurunkan tarif impor di negara-negara mitra, sehingga produk-produk
dalam negeri memiliki akses yang lebih besar ke pasar internasional dan mampu meningkatkan pangsa
pasarnya.

Dari perspektif lain, strategi diplomasi perdagangan yang dapat diupayakan oleh pemerintah sehingga
berpotensi mendorong daya saing produk dan pangsa pasar ekspor secara signifikan yaitu melibatkan proses
negosiasi tarif, pengurangan hambatan non-tarif maupun pengaturan kebijakan perdagangan yang dapat
mendukung pertumbuhan pasar (Maharani et al., 2021). Dalam hal ini kesepakatan penurunan tarif yang
diperoleh dari Indonesia — Sri Lanka PTA akan memberikan keuntungan tambahan dan kemudahan akses
pasar bagi pengusaha Indonesia, sehingga para eksportir dapat menembus pasar Sri Lanka dengan harga yang
lebih kompetitif. Serta pada akhirnya akan memperluas dan mendorong peningkatan volume, nilai ekspor
dan pangsa pasar Indonesia.

Tabel 4. Performa Produk Request Indonesia Tahun 2013-2022

- EPD X-Model
HS 8 Digit Product Label 20132017 2018-2022 2013-2017 2018-2022
Uncoated paper and paperboard, of a kind used for Kurang Potensial Kurang Potensial
48025630 writing, printing or other Retreat Retreat (Less Potential) (Less Potential)
84212390  ::OTHER Falling Star Retreat Potensial Kurang Potensia
(Potential) (Less Potential)
Wood charcoal, incl. shell or nut charcoal, whether or . Potensial Kurang Potensial
4402901 ’ ’ Fall R
025010 not agglomerated alling Star etreat (Potential) (Less Potential)
Plates, sheets, film, foil and strip, of non-cellular i Potensial Kurang Potensial
39202010 polymers of ethylene, not reinforced, ... Falling Star Retreat (Potential) (Less Potential)
Kurang Potensial Kurang Potensial
4001211 ki h ! R.S.S.1 R R . .
00 0  Smoked sheets of natural rubberR.S.S. etreat etreat (Less Potential) (Less Potential)
Reception apparatus for television, colour, whether or . Potensial Kurang Potensial
2872 Fall R
85287299 not incorporating radio-broadcast receivers ... alling Star etreat (Potential) (Less Potential)
21069099 Miscellaneous ed:bl‘e‘ Prepqranons : Food preparations Falling Star Retreat Potens!al Kurang Pote n sial
not eleswhere specified or inclu: Other (Potential) (Less Potential)
Soap in the form of flakes, granules, powder, paste or . Potensial Kurang Potensial
401201 Fall R
34012010 in aqueous solution: Soap; organic surface-active ... alling Star etreat (Potential) (Less Potential)
48025790 Un.cgated ;?aper and paperboar.d, of a kind used for Retreat Retreat Kurang Potengal Kurang Poten.5|al
writing, printing or other graphic purposes, ... (Less Potential) (Less Potential)
48025590 Un'ct'mted ;')a;'Jer and paperboarfj, of a kind used for Falling Star Retreat Potens!al Kurang Poten.5|a|
writing, printing or other graphic purposes, ... (Potential) (Less Potential)
Printed books, newspapers, pictures and other prod: Kurang Potensial Kurang Potensial
4911991 R R
9119910 Other printed matter, including printed ... etreat etreat (Less Potential) (Less Potential)
P ial K P ial
40012190  Smoked sheets of natural rubberOther Falling Star Retreat otens!a urang oten.5|a
(Potential) (Less Potential)
Electrical machinery and equipment and parts there: Kurang Potensial Kurang Potensial
1 R R
85061090 Primary cells and primary batteries. : ... etreat etreat (Less Potential) (Less Potential)
Natural rubber latex, whether or not . Potensial Kurang Potensial
40011 . Fall R
0011030 prevulcanisedOther alling Star etreat (Potential) (Less Potential)
48030000 Tz'wle?t or facial tissue stock, towel gr napkin stock and Retreat Retreat Kurang Poten.5|al Kurang Poten.5|al
similar paper for household or sanitary ... (Less Potential) (Less Potential)
Fatty acids, industrial, monocarboxylic; acid oils from i Potensial Kurang Potensial
231 Fall R
38231990 refining (excl. stearic acid, oleic ... alling Star etreat (Potential) (Less Potential)
. . Potensial Kurang Potensial
96072000  Parts of slide fasteners Falling Star Retreat (Potential) (Less Potential)
48101990 Paper and pgperboard used for erlt'l.ng, {)r/nt'mg or Retreat Retreat Kurang Poten.5|al Kurang Poten'5|al
other graphic purposes, not containing fibres ... (Less Potential) (Less Potential)
Paper and paperboard used for writing, printing or Kurang Potensial Kurang Potensial
101
48101390 other graphic purposes, not containing fibres ... Retreat Retreat (Less Potential) (Less Potential)
85444930 I.:'Iectrlc conducl.‘ors, fo'r a voltage <= 1.000 V, Retreat Lost . Kurang Poten.5|a| Kurang Poten'S|aI
insulated, not fitted with connectors, n.e.s.Other ... Opportunity (Less Potential) (Less Potential)

Sumber: WITS dan Trademap (2024), diolah.

Dari sisi Sri Lanka, tabel 5 menunjukkan komoditas offer Indonesia dalam skema perjanjian kerja sama
Indonesia — Sri Lanka PTA. Komoditas offer Indonesia pada skema ini, yaitu produk Sri Lanka yang
teridentifikasi unggul di Indonesia namun masih dikenakan tarif yang cukup tinggi di Indonesia. Untuk itu,
produk offer tersebut relevan dinegosiasikan oleh Sri Lanka bagi skema inisiasi kerja sama bilateral dengan
Indonesia. Hasil analisis dengan pemetaan menggunakan klasifikasi indeks RCA, rata-rata pangsa pasar
ekspor dan tarif yang ditetapkan oleh Indonesia teridentifikasi 20 produk offer dalam skema inisiasi kerja
sama Indonesia-Sri Lanka PTA secara berturut-turut adalah HS 62121099; HS 62121090; HS 60063220; HS
60053790; HS 60053790; 62046200; HS 40129019; HS 40129014; HS 60063490; HS 60053790; HS 61091010;
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HS 60041090; HS 58062090; HS 60049000; HS 61099020; HS 62121099; HS 60029000; HS 61099030; HS
58071000; HS 60062200 dan HS 16051090, Lebih detail mengenai produk/komoditas offer Sri Lanka disajikan

pada tabel 3.
Tabel 5. Performa Produk offer Indonesia Tahun 2013-2022
HS 8 Digit Product Label EPD X-Model
& 2013-2017 2018-2022 2013-2017 2018-2022
Brassieres; whether or not knitted or Lost Lost . , . ,
62121099 crocheted - Other Opportunity Opportunity Potensial (Potential)  Potensial (Potential)
62121090  Brassieres of oth textile materials Lost . Lost ] Potensial (Potential) Kurang Poten.5|a|
Opportunity Opportunity (Less Potential)
, y Lost Lost . , . .
60063220  Oth knit/crochtd fbrcs of synthtc fibr, Opportunity Opportunity Potensial (Potential)  Potensial (Potential)
warp knit fabrics (incl those made on Lost Kurang Potensial
60053790  galloon knitting machines), other , Rising Star e X Optimis (Optimistic)
. Opportunity (Less Potential)
than those of headings ...
Women/girls' trousers,bib&brace Lost . , Kurang Potensial
20462 ) R P (P I .
62046200 overall breeches,shorts of cotton Opportunity etreat otensial (Potential) (Less Potential)
. L L . . . .
40129019  Other solid tyres ost . ost . Potensial (Potential)  Potensial (Potential)
Opportunity Opportunity
40129014 Oth SO! id tyres,external diameter > Falling Star Retreat Potensial (Potential) Kurang Poten15|a|
250 width (Less Potential)
knitted or crocheted fabrics, other Lost Kurang Potensial Kurang Potensial
60063490  than of headings 6001 to 6005; of _ Retreat 8 roien: B roen:
L , Opportunity (Less Potential) (Less Potential)
synthetic fibres; printed; ...
Fabrics; warp knit (including those Lost Lost
60053790  made on galloon knitting machines), Obportunit Obportunit Potensial (Potential)  Potensial (Potential)
other than those of ... PP y PP y
Men/boys't-shirts, singlets & oth . Lost . , . .
109101 ’ Fall P (P I P 1 (P )
61091010 vests, knitted/crocheted of cotton alling Star Opportunity otensial (Potential) otensial (Potential)
knitted or crocheted fabrics of a Lost Kurang Potensial
60041090  width exceeding 30 cm, containing by ) Rising Star s X Optimis (Optimistic)
R Opportunity (Less Potential)
weight more than 20 ...
narrow woven fabrics, oth thn goods . .
58062090  of heading 5807; containing by 0 ﬁ)[;ts*lsnit Retreat lii;igig:;s;jl?l ﬁi;igi:?;;;‘l?l
weight 5 % or more of elastomeric ... PP y
kn'/t'ted or cro'chetedfabrlcs of'a' Lost Kurang Potensial Kurang Potensial
60049000  width exceeding 30 cm, containing by Obportunit Retreat (Less Potential) (Less Potential)
weight 5 % or more of ... PP y
Men/boys't-shirts,singlets & oth vests Lost Lost . , . ,
61099020 knitted,/crocheted of oth materi Opportunity Opportunity Potensial (Potential)  Potensial (Potential)
brassieres of other textile materials Lost Lost Kurane Potensial
62121099  (other than of cotton), whether or not Obportunit Obportunit ( LessgPotentia ) Potensial (Potential)
knitted or crocheted; ... PP y PP y
knitted or crocheted fabrics of a .
L L K P |
60029000  width not exceeding 30 cm, of 0 ol:ts‘:nit 0 o‘:ts“:nit (lZZZgPo?et:t:ZII? Potensial (Potential)
elastomeric yarn or rubber ... PP y PP y
. . . Kurang Potensial Kurang Potensial
61099030  T-shirts,singlet&oth vests of oth txtile Retreat Retreat (Less Potential) (Less Potential)
Labels,badges, similar mat of Lost Lost
58071000  woven,in piece,strip,shape/size,not . ) Potensial (Potential)  Potensial (Potential)
embr Opportunity Opportunity
Oth dyed knit/crochtd fbrcs of cotton Lost . . , . )
60062200 Falling St Pot | (Potential)  Pot | (Potential,
oth than of heading 60,01-60,04. Opportunity atling Star otensial (Potential) otensial (Potential)
crab, prepared or preserveed, other Lost Lost Kurang Potensial . ]
1 1
6051090 than in airtight containers for retail Opportunity Opportunity (Less Potential) Potensial (Potential)

Sumber: WITS dan Trademap (2024), diolah.

Performa Ekspor Komoditas Request-Offer Pada Skema Inisiasi Kerja sama Perdagangan Indonesia—Sri Lanka
PTA. Dalam upaya mengoptimalkan manfaat dari PTA antara Indonesia dan Sri Lanka, langkah selanjutnya
yang krusial adalah melakukan identifikasi performa ekspor komoditas berdasarkan skema request-offer.
Tujuan utama dari identifikasi ini adalah untuk menentukan komoditas unggulan yang memiliki potensi
ekspor terbesar dan daya saing tinggi. Identifikasi performa ekspor komoditas merupakan langkah awal yang
penting dalam menentukan keberhasilan kerja sama perdagangan internasional (Panagariya, 2000; Miftah
Akbar & Widyastutik, 2022; Baier & Bergstrand, 2007).
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Berdasarkan Hasil analisis menggunakan EPD dan X-Model teridentifikasi performa produk request Indonesia
tahun 2013 hingga 2022. Dalam hal ini analisis dilakukan dalam periode 5 tahun untuk mengidentifikasi
perubahan performa produk request Indonesia di pasar Sri Lanka. EPD merupakan alat analitis yang efektif
untuk mengevaluasi daya saing dan potensi pertumbuhan komoditas di pasar internasional (Wignaraja;
Ganeshan, 2012). Sedangkan X-Model memungkinkan analisis mendalam tentang pola ekspor dan impor
serta identifikasi komoditas dengan potensi pertumbuhan tinggi (Rodrik, 2018; Hidalgo et al., 2007). Posisi
performa produk request Indonesia ke Sri Lanka teridentifikasi mengalami pergeseran, di mana posisi
pertumbuhan ekspor komoditas yang semula berada di posisi falling star (55%) dan retreat (45%) dari tahun
2013 hingga 2017 menjadi falling star (5%) dan retreat (95%) di tahun 2018 hingga 2022.

Tabel 6. Distribusi NTMs Komoditas Request Indonesia di Sri Lanka

Kode HS 8 Distribusi Post NTM
Digit Product Label A B C E G m P

21069099 Miscellaneous ed/bl.e‘ Prepqmnons: Food preparations 32 2% 1 3 4 1 0
not eleswhere specified or inclu:

34012010 .Soap in the form‘of flakes, granul.es, powder, pgste or 5 9 1 5 1 0 0
in aqueous solution: Soap; organic surface-active ...

38231990 Fat.ty. acids, mdustrl.al, monocqrboxyllc; acid oils from 0 0 0 0 0 0 4
refining (excl. stearic acid, oleic ...

40011090 Natural rt{bber latex, whether or not ) 0 ) 0 0 0 1
prevulcanisedOther

40012190 Smoked sheets of natural rubber Other 2 0 2 0 0 0 1

44029010 Wood charcoal, incl. shell or nut charcoal, whether or 4 0 0 0 0 0 4
not agglomerated (excl. bamboo charcoal, ...

48025590 Un.c?ated pager and paperboar‘d, of a kind used for 0 5 1 5 0 0 10
writing, printing or other graphic purposes, ...

48025690 Ungfmted pager and paperboar.d, of a kind used for 0 7 1 ) 0 0 10
writing, printing or other graphic purposes, ...

48025790 UnF?ated ;?a;?er and paperboar.d, of a kind used for 0 5 1 0 0 0 10
writing, printing or other graphic purposes, ...

48030000 T(.JI/?t or facial tissue stock, towel qr napkin stock and 0 10 1 4 0 0 10
similar paper for household or sanitary ...

48101390 Paper and pfzperboard used for wr./t'l.ng, pr/ntmg or 0 5 1 ) 0 0 10
other graphic purposes, not containing fibres

48101990 Paper and paperboard used for writing, printing or 0 5 1 5 0 0 10

other graphic purposes, not containing fibres
84212390 :: OTHER 0 2 0 1 0 0 0
Electrical machinery and equipment and parts there:

85061090 Primary cells and primary batteries. : ... 0 d 0 0 0 0 0

85287299 Rece'ptvon appqratus for television, co/qur, whether or 0 14 1 1 0 0 0
not incorporating radio-broadcast receivers ...
Electric conductors, for a voltage <= 1.000 V,

85444930 insulated, not fitted with connectors, n.e.s.Other ... 0 10 0 ! 0 0 0

39202010 Plates, sheets, film, foil and s.trlp, of non-cellular 0 0 0 0 0 0 0
polymers of ethylene, not reinforced, ...

40012110  Smoked sheets of natural rubberR.S.S.1 0 0 0 0 0 0 0
Printed books, newspapers, pictures and other prod:

49119910 Other printed matter, including printed ... 0 0 0 0 0 0 0

96072000  Parts of slide fasteners 0 0 0 0 0 0 0

Sumber: WITS UNCTAD NTM Database (2024).

Keterangan: A - Sanitary and phytosanitary measures; B - Technical barriers to trade; C - Pre-shipment inspection and other formalities; E - Non-
automatic import licensing, quotas, prohibitions, quantity-control measures and other restrictions other than SPS or TBT measure; G - Finance
measures; H - Measures affecting competition; P - Export related measures.

Analisis menggunakan pendekatan X-Model juga menunjukkan pola yang sama, di mana terjadi pergeseran
performa pengembangan pasar dari posisi pengembangan pasar potensial (55%) dan pengembangan pasar
kurang potensial (45%) dari tahun 2013 hingga 2017 menjadi pengembangan pasar kurang potensial (100%)
di tahun 2018 hingga 2022. Pergesaran posisi performa produk request Indonesia di Sri Lanka menjadi
tantangan bagi pemerintah untuk terus berupaya mengintegrasikan kebijakan yang berpotensi mendorong
peningkatan kembali performa ekspor komoditas Indonesia. Untuk mengatasi tantangan ini, pemerintah juga
perlu mengadopsi strategi berbasis bukti yang mencakup peningkatan efisiensi produksi, diversifikasi produk
dan peningkatan akses pasar melalui perjanjian perdagangan yang lebih komprehensif (Rodrik, 2018).
Sementara itu, hasil identifikasi posisi performa komoditas offer Indonesia juga menunjukkan pola yang sama
dengan produk request Indonesia. Dalam hal ini terjadi pergeseran performa komoditas offer Indonesia
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(request Sri Lanka) dari posisi lost opportunity (85%), retreat (5%), dan falling star (10%) dari tahun 2013
hingga 2017 menjadi lost opportunity (55%), retreat (30%), falling star (5%) serta rising star (10%) di tahun
2018 hingga 2022. Dari sisi pendekatan analisis X-Model juga teridentifikasi bahwa performa posisi
pengembangan pasar komoditas offer Indonesia yang semula dari posisi potensial (55%) dan kurang potensial
(45%) dari tahun 2013 hingga 2017 menjadi kurang potensial (35%), potensial (55%) dan optimis (15%) di
tahun 2018 hingga 2023.

Tabel 7. Rekapitulasi Frequency Index dan Coverage Ratio NTMs Produk Request Indonesia di Sri Lanka

Kode HS 8 NTM Frequency Index  Coverage Ratio
Digit Product Label Jumlah % (%) (%)
21069099 Miscellaneous ed/b{e' Prepqrahons: Food preparations 72,00 27.38 100,00 100,00
not eleswhere specified or inclu:

34012010 _.ioap in theform.ofﬂakes, granul.es, powder, pfzste or 15,00 5,70 100,00 100,00
in aqueous solution: Soap; organic surface-active ...

38231990 Fat.ty. acids, /ndustr/.ul, rr?onocqrboxyllc; acid oils from 4,00 152 100,00 100,00
refining (excl. stearic acid, oleic ...

40011090 Natural rt{bber latex, whether or not 5,00 1,90 100,00 100,00
prevulcanisedOther

40012190 Smoked sheets of natural rubber Other 5,00 1,90 100,00 100,00

44029010 Wood charcoal, incl. shell or nut charcoal, whether or 8,00 3,04 100,00 100,00
not agglomerated (excl. bamboo charcoal, ...

48025590 Un.c?ated pager and paperboar‘d, of a kind used for 18,00 6,84 100,00 100,00
writing, printing or other graphic purposes, ...

48025690 Ungfmted pager and paperboar.d, of a kind used for 20,00 7,60 100,00 100,00
writing, printing or other graphic purposes, ...

48025790 Un.c?ated Pa;?er and paperboar‘d, of a kind used for 16,00 6,08 100,00 100,00
writing, printing or other graphic purposes, ...

48030000 T(.JI/?t or facial tissue stock, towel qr napkin stock and 25,00 9,51 100,00 100,00
similar paper for household or sanitary ...

48101390 Paper and pgperboard used for wr.m'ng, pr/nnng or 18,00 6,34 100,00 100,00
other graphic purposes, not containing fibres

48101990 Paper and paperboard used for writing, printing or 18,00 6,84 100,00 100,00

other graphic purposes, not containing fibres
84212390 :: OTHER 3,00 1,14 100,00 100,00
Electrical machinery and equipment and parts there:

85061090 ] . . 9,00 3,42 100,00 100,00
Primary cells and primary batteries. : ...

85287299 Rece'ptvon appqratus for television, co/qur, whether or 16,00 6,08 100,00 100,00
not incorporating radio-broadcast receivers ...
Electric conductors, for a voltage <= 1.000 V,

85444930 insulated, not fitted with connectors, n.e.s.Other ... 11,00 4,18 100,00 100,00

39202010 Plates, sheets, film, foil and strip, of non-cellular 0,00 0,00 0,00 0,00

polymers of ethylene, not reinforced, ...
40012110 Smoked sheets of natural rubberR.S.S.1 0,00 0,00 0,00 0,00
49119910 Printed books, newspapers, pictures and other prod:
Other printed matter, including printed ...
96072000 Parts of slide fasteners 0,00 0,00 0,00 0,00
Sumber: WITS UNCTAD NTM Database (2024), diolah.

0,00 0,00 0,00 0,00

Performa kinerja produk request-offer dalam skema Indonesia — Sri Lanka PTA juga tidak terlepas dari
pengaruh dari non-tariff barier (NTB) yang ditetapkan masing masing negara. NTB berpotensi memberikan
dampak positif maupun negatif dalam perdagangan. Di satu sisi, NTM mengurangi perdagangan karena
desain kebijakan dapat mengarah pada tujuan proteksionisme sehingga menjadi diklasifikasikan menjadi
NTB. Beberapa jenis NTM, seperti kuota dan larangan secara umum memberikan dampak restriktif pada
perdagangan bilateral. Meskipun demikian jenis NTM lainnya, seperti SPS memberikan insentif bagi potensi
peningkatan kualitas yang diprediksi dapat meningkatkan perdagangan. Demikian juga, beberapa hambatan
teknis untuk perdagangan/TBT seperti persyaratan pelabelan memberikan tambahan informasi kepada
konsumen, berpotensi membentuk pola konsumsi dan meningkatkan kepercayaan, yang mungkin
mempromosikan perdagangan. Oleh karena itu, praktik baik NTM seperti ini diprediksi dapat meningkatkan
perdagangan internasional karena efek positif pada sisi permintaan lebih tinggi dibandingkan dengan dampak
negatif pada sisi penawaran.

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa produk request Indonesia yang dikenakan NTB terbanyak oleh Sri Lanka
adalah produk Miscellaneous edible Preparations: Food preparations not eleswhere specified or inclu (HS
21069099) dan Toilet or facial tissue stock, towel or napkin stock and similar paper for household or sanitary
(HS 48030000) dengan masing-masing sebanyak 72 dan 25 pos NTMs. Di sisi lain juga teridentifikasi bahwa
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penetapan hambatan non-tarif berupa labelling requirements (B31) dan prohibitions menjadi post NTMs
terbanyak yang ditetapkan oleh Sri Lanka terhadap produk request Indonesia.

Dari sisi nilai frequency index dan coverage ratio incidence juga teridentifikasi bahwa nilai FI dan CR dari
produk tersebut secara bersamaan sebesar 100%. Hasil analisis ini mengidentifikasikan bahwa produk
tersebut dikenakan minimal 1 (satu) pos hambatan NTM dari Sri Lanka terhadap produk ekspor unggulan dari
Indonesia. Hasil analisis menggunakan pendekatan FR dan CR juga teridentifikasi bahwa sebanyak enam belas
komoditas request Indonesia secara bersama-sama sebesar 100% atau masih dikenakan minimal 1 pos
hambatan NTM oleh Sri Lanka. Dengan demikian, posisi ini menjadi peluang bagi pemerintah untuk
menegosiasi tarif dan non-tarif yang ditetapkan Sri Lanka mengingat komoditas-komoditas request di atas
menjadi produk unggulan Indonesia yang diidentifikasi melalui pendekatan pangsa pasar dan indeks daya
saing. Di sisi lain juga teridentifikasi bahwa produk yang menjadi request Sri Lanka (offer Indonesia) juga
dikenakan oleh Indonesia. Kerja sama bilateral antara Indonesia dan Sri Lanka dalam skema PTA menjadi
krusial untuk dilaksanakan untuk mendorong kinerja ekspor masing-masing negara. Dalam hal ini tahapan
awalnya yaitu menegosiasikan penurunan tarif impor yang ditetapkan pada masing-masing produk yang
teridentifikasi sebagai produk unggulan Indonesia dan Sri Lanka.

Tabel 8. Rekapitulasi Frequency Index dan Coverage Ratio NTMs Produk Request Indonesia di Sri Lanka

Kode HS 8 NTM Frequency Index Coverage
Digit Product Label Jumlah % (%) Ratio (%)

62121099 Brassieres; whether or not knitted or crocheted - 0 0,00 0,00 0,00
Other

62121090 Brassieres of oth textile materials 0 0,00 0,00 0,00

60063220 Oth knit/crochtd fbrcs of synthtc fibr, 0 0,00 0,00 0,00
warp knit fabrics (incl those made on galloon

60053790 knitting machines), other than those of 0 0,00 0,00 0,00

62046200 Women/girls' trousers,bib&brace overall 0 0,00 0,00 0,00
breeches,shorts of cotton

40129019 Other solid tyres 7 10,61 100 100

40129014 Oth solid tyres,external diameter > 250 width 10 15,15 100 100
knitted or crocheted fabrics, other than of headings

60063490 6001 to 6005; of synthetic fibres; 0 0,00 0,00 0,00
warp knit fabrics (incl those made on galloon

60053790 knitting machines), other than those of headings ... 0 0,00 0,00 0,00
Men/boys 't-shirts, singlets & oth vests,

61091010 knitted/crocheted of cotton 0 0,00 0,00 0,00

60041090 knitted or cro.ci?eted fabr.lcs of a width exceeding 0 0,00 0,00 0,00
30 cm, containing by weight more than 20 ...
narrow woven fabrics, oth thn goods of heading

58062090 5807; containing by weight 5 % or more of 0 0,00 0,00 0,00
elastomeric ...

60049000 knitted or cro.ci?eted fabr.lcs of a width exceeding 0 0,00 0,00 0,00
30 cm, containing by weight 5 % or
Men/boys 't-shirts,singlets & oth vests

61093020 knitted/crocheted of oth materi 0 0,00 0,00 0,00

62121099 Brassieres; whether or not knitted or crocheted 0 0,00 0,00 0,00

60029000 kn/tted.or crocheted fabrics ofg width not 0 0,00 0,00 0,00
exceeding 30 cm, of elastomeric yarn or rubber

61099030 T-shirts,singlet&oth vests of oth txtile 0 0,00 0,00 0,00

58071000 quels,quges, SIm/'/ar mat of woven, in 0 0,00 0,00 0,00
piece,strip,shape/size,not embr
Oth dyed knit/crochtd fbrcs of cotton oth than of

60062200 heading 60,01-60,04. 0 0,00 0,00 0,00

16051090 crab, prepared or preserveed, other than in airtight 49 7424 100 100

containers for retail sale

Sumber: WITS UNCTAD NTM Database (2024), diolah.

Penguatan analisis untuk menentukan produk atau komoditas request Indonesia tersebut memiliki potensi
kompetitif tinggi atau winning sektor dibandingkan daya saing (RCA) dan tarif yang ditetapkan oleh Sri Lanka
terhadap produk sejenis dari negara pesaing. Kombinasi analisis antara indeks RCA dan kebijakan tarif
memberikan wawasan yang komprehensif mengenai produk-produk yang paling kompetitif, menguntungkan
dan menjadi winning sector dalam perdagangan internasional (Wuri, 2024).
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Tabel 9. Identifikasi dan Pemetaan Daya Saing dan Tarif Antara Indonesia dengan Negara Pesaing

Pesaing Indonesia
Kode H Product Label Ket
ode HS roduct Labe Negara RCA Tarif RCA Tarif (%) €
48025690  Uncoated paper and paperboard, of  India 1,51 15,00 Winning
a kind usedfor writing, printing or Thailand 7,01 15,00 4763,51 15,00 sector
other graphic purposes, ...
84212390 Japan 5,58 7,50 Winning
*+ OTHER Tiongkok 0,61 7,50 1306,78 7,50 sector
44029010 Wood charcoal, incl. shell or nut India 2,54 10,00
charcoal, whether or not Winning
agglomerated (excl. bamboo Filipina 90,74 10,00 910,32 10,00 sector
charcoal, ...
39202010 Plates, sheets, film, foil and strip, of =~ Tiongkok 0,59 10,00 -
non-cellular polymers of ethylene, 504,31 10,00 Winning
i ’ India 0,39 10,00 ! ! sector
not reinforced, ...
40012110  Smoked sheets of natural Thailand 10,19 15,00 35500 15.00 Winning
rubberR.S.S.1 Vietnam 1,78 15,00 ! ! sector
85287299  Reception apparatus for television, India 1,08 8,57 i
. , Winning
colour, whether or not incorporating . 210,20 8,57
] ) Tiongkok 1,15 8,57 sector
radio-broadcast receivers ...
21069099  Miscellaneous edible Preparations: India 1,56 8,42 N
, Winning
Food preparations not eleswhere . 164,77 8,42
e . Inggris 5,32 8,42 sector
specified or inclu
34012010  Soap in the form of flakes, granules, =~ Malaysia 19,52 15,00
powdgr, paste or in aqueous ‘ 63,30 15,00 Winning
solution: Soap; organic surface- India 0,04 15,00 sector
active ...
48025790  Uncoated paper and paperboard, of  India 1,38 7,50 i
a kind used for writing, printing or 53,83 7,50 Winning
. ’ Inggris 17,74 7,50 ! ! sector
other graphic purposes, ...
48025590  Uncoated paper and paperboard, of  India 2,47 7,50 i
a kind used for writing, printing or 31,93 7,50 Winning
. ’ Tiongkok 0,37 7,50 ’ ’ sector
other graphic purposes, ...
49119910  Printed books, newspapers, pictures ~ Malaysia 9,62 12,00 i
. Winning
and other prod: Other printed . 15,08 12,00
, , , Swiss 0,23 12,00 sector
matter, including printed ...
40012190  Smoked sheets of natural Thailand 15,04 15,00 13.78 15.00 Winning
rubberOther Vietnam 6,01 15,00 ! ! sector
85061090  Electrical machinery and equipment  Tiongkok 1,27 15,00 -
: Winning
and parts there: Primary cells and . 10,46 15,00
i ) Singapura 1,31 15,00 sector
primary batteries: ...
40011090  Natural rubber latex, whether or Thailand 14,78 15,00 871 15.00 Winning
not prevulcanisedOther Vietnam 4.82 15,00 ’ ! sector
48030000 Toilet or facial tissue stock, towel or India 1,17 15,00 i
napkin stock and similar paper for 8,40 15,00 Winning
X Bangladesh 38,77 15,00 ! ! sector
household or sanitary ...
38231990  Fatty acids, industrial, Malaysia 7,22 7,50 i
monocarboxylic; acid oils from 6,37 7,50 Winning
’ India 1,42 7,50 ’ ! sector

refining (excl. stearic acid, oleic
96072000 India 0,78 15,00 Winning

Parts of slide fasteners Taiwan 5,22 15,00 6,23 15,00 sector
48101990  Paper and paperboard used for Tiongkok 2,19 7,50 Winning
writing, printing or other graphic India 0,77 7,50 4,44 7,50 sector

purposes, not containing fibres ...
48101390  Paper and paperboard used for Tiongkok 0,59 7,50

o - . Winning
writing, printing or qtl.wr gfaphlc India 0,57 7,50 4,41 7,50 sector
purposes, not containing fibres ...

85444930  Electric conductors, for a voltage <= India 1,51 14,00 383 14.00 Winning
1.000 V, insulated, not fitted with Thailand 7,01 14,00 ! ! sector

Sumber: WITS UNCTAD NTM Database (2024), diolah.

Tabel 9 merupakan hasil identifikasi pemetaan dan perbandingan daya saing serta tarif yang ditetapkan oleh Sri Lanka
terhadap produk request yang berasal dari Indonesia dan negara pesaing. Berdasarkan hasil identifikasi dan pemetaan
tersebut Tiongkok, India, dan Thailand menjadi pesaing bagi Indonesia hampir di seluruh komoditas tersebut. Namun
demikian, produk atau komoditas yang berasal dari Indonesia masih cenderung lebih memiliki potensi kompetitif tinggi
dibanding produk yang berasal dari negara pesaing. Dengan demikian, produk atau komoditas tersebut menjadi
winning sector bagi Indonesia serta inisiasi kerja sama perdagangan antara Indonesia dan Sri Lanka PTA akan
memberikan keuntungan dan meningkatkan kinerja perdagangan Indonesia. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
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yang dilakukan oleh Handoyo et al. (2020) yang menyatakan bahwa skema PTA pengurangan atau penurunan tarif
pada produk tertentu yang memiliki daya saing yang tinggi berpotensi memberikan keuntungan yang signifikan
terhadap perekonomian melalui peningkatan kinerja perdagangan Indonesia. Namun demikian, keberhasilan inisiasi
Indonesia - Sri Lanka PTA tidak hanya bergantung pada identifikasi komoditas unggulan dan potensi ekspor, tetapi juga
pada strategi untuk mengatasi hambatan non-tarif yang dapat mengurangi daya saing. Di sisi lain, untuk memitigasi
terjadinya loss sector dalam inisiasi kerja sama perdagangan bilateral antara Indonesia dan Sri Lanka terutama dalam
hal upaya mengatasi terjadinya injury pada sektor yang teridentifikasi sebagai produk request Indonesia tentu perlu
dukungan kebijakan dan strategi dari pemerintah di antaranya dengan menyediakan fasilitas perdagangan dalam
bentuk capacity building, menciptakan iklim bisnis yang kondusif memperkuat permodalan dan mempermudah
birokrasi, memberikan insentif pajak ekspor maupun kemudahan impor tujuan ekspor serta mengembangkan potensi
industri hilir guna mendorong peningkatan daya saing Indonesia di pasar Internasional.

Simpulan

Inisiasi kerja sama bilateral antara Indonesia dan Sri Lanka dalam skema PTA menjadi agenda yang krusial
untuk dijalankan. Hal ini sesuai dengan tujuan rencana strategis Kementerian Perdagangan dalam RPJMN
2020-2024 di mana tujuan utamanya, yaitu meningkatkan pertumbuhan ekspor barang non-migas yang
bernilai tambah. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 20 komoditas yang berpotensi menjadi produk
request-offer Indonesia dalam skema kerja sama perdagangan secara bilateral dengan Sri Lanka masing-
masing memiliki pangsa pasar dan daya saing yang tinggi yang didukung dengan nilai RCA lebih dari satu.
Namun demikian, produk-produk tersebut masih dikenakan tarif impor yang tinggi dari masing-masing
negara. Dalam hal ini rata-rata tarif impor yang ditetapkan oleh Sri Lanka terhadap produk ekspor (request)
yang berasal dari Indonesia berkisar 7,5% hingga 15%. Sedangkan produk yang berasal dari Sri Lanka
ditetapkan impor sebesar 10% hingga 25%. Kondisi ini berpotensi menurunkan kinerja perdagangan
komoditas tersebut dari skala rising star menjadi reatret. Hambatan non-tarif juga teridentifikasi masih
ditetapkan pada komoditas yang diidentifikasi sebagai request-offer Indonesia dan Sri Lanka. Dengan
demikian, inisiasi kerja sama perdagangan bilateral antara Indonesia dan Sri Lanka menjadi peluang bagi
masing-masing negara untuk menegosiasi tarif dan non-tarif yang ditetapkan di masing-masing komoditas,
terkhusus bagi pemerintah mengingat komoditas-komoditas request tersebut menjadi produk unggulan
Indonesia yang diidentifikasi melalui pendekatan pangsa pasar dan indeks daya saing. Namun demikian,
keberhasilan inisiasi kerja sama bilateral ini sangat bergantung pada kemampuan kedua negara dalam
merumuskan kebijakan yang dapat mengurangi tarif impor dan mengatasi hambatan non-tarif, sehingga
dapat meningkatkan daya saing produk unggulan Indonesia dan memperkuat hubungan perdagangan dengan
Sri Lanka.

Inisiasi kerja sama perdagangan Indonesia—Sri Lanka melalui PTA merupakan peluang baru bagi pemerintah
untuk mendorong perluasan pasar ekspor dan kinerja perdagangan. Untuk itu, perlu disusun strategi mitigasi
sebagai upaya mengatasi terjadinya injury pada sektor yang teridentifikasi sebagai produk request Indonesia
yang nantinya akan dilakukan negosiasi kepada Sri Lanka yang nantinya diharapkan dapat memberikan
insentif penurunan bea masuk (tarif impor) terhadap produk-produk tersebut. Mitigasi terjadinya loss sector
dalam inisiasi perdagangan ini juga perlu dukungan kebijakan dan strategi dari pemerintah di antaranya
dengan menyediakan fasilitas perdagangan dalam bentuk capacity building, menciptakan iklim bisnis yang
kondusif memperkuat permodalan dan mempermudah birokrasi, memberikan insentif pajak ekspor maupun
kemudahan impor tujuan ekspor serta mengembangkan potensi industri hilir guna mendorong peningkatan
daya saing Indonesia di pasar internasional. Strategi lainnya yang dapat meningkatkan manfaat dari skema
kerja sama bilateral antara Indonesia dengan Sri Lanka, yaitu melalui penguatan sinergi antarkementerian
dan lembaga, peningkatan investasi pada infrastruktur perdagangan, serta pengembangan program
pelatihan untuk meningkatkan kapasitas produsen dalam memanfaatkan PTA dengan optimal, sehingga
dapat meminimalkan risiko injury dan meningkatkan daya saing produk Indonesia di pasar Sri Lanka.
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